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ABSTRACT

RIKAYANI JS, 2021. With the research title “The Influence Of job Satisfaction and Organizational
Commitment ON Employee Performance (Case Studi Of The Parepare DPRD Office)”. Supervisor | Mr.
Parman and Supervisor Il Mrs. Rika Rahma.Thesis of the Human Resource Management Studi Program,
Faculty of Economics and Business, Universitas Muhammadiyah Parepare. The purpose of this study was
to determine the effect of Job Satisfaction and Organizational Commitment on Employe Performance at the
Parepare DPRD Office. As for the data collection techniques used in this study, namely observation and
guestionnaires. The research method used is the quantitative method. The results of this study indicate that
there is a positive and significant influence between Job Satisfaction, Organizational Commitment to
Employee Performance, thus the hypothesis is proven.
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PENDAHULUAN

Organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal, berstruktur, dan terkoordinasi dari sekelompok
orang yang bekerja sama dalam mencapai tujuan tertentu (Hasibuan, 2011). Suatu organisasi
membutuhkan manajemen untuk engelola sumber daya dalam mencapai tujuannya. Menurut Hasibuan
(2014) menjelaskan bahwa manajemen adalah suatu ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.

Pemanfaatn sumber daya manusia sangat penting bagi suatu organisasi karena sumber daya
manusia merupakan kekayaan (asset) organisasi yang sangat vital, karena itu keberadaannya dalam
organisasi atau perusahaan tidak bisa digantikan oleh sumber daya lainnya. Dengan sumber daya manusia
yang handal maka kegiatan operasional organisasi atau perusahaan akan berjalan dengan lancar artinya
unsur manusia memegang peran sangat penting dalam melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan.

Salah satu aspek penting yang akan menentukan keberhasilan ataupun kegagalan dalam organisasi
adalah implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Anwar Prabu Mangkunegara (2013),
mengemukakan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah suatu pengelolaan dan
pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu (pegawai), pengelolaan dan pendayagunaan
tersebut dikembangkan secara maksimal didalam dunia kerja untuk mencapai tujuan organisasi dan
pengembangan individu pegawai.

Perusahaan berupaya mencari cara dalam meningkatkan kinerja karyawan dengan memberikan
penghargaan atau bonus kepada karyawan yang memiliki potensi yang baik. Hal ini dilakukan agar
karyawan memiliki motivasi yang lebih dalam melaksanakan pekerjaannya. Selain itu perusahaan juga
berupaya memberikan kenyamanan dan keamanan di saat karyawan bekerja. Keamanan dalam konteks
ini tidak hanya dalam kecelakaan kerja tetapi rasa aman dari kehilangan pekerjaan. Upaya-upaya yang
dilakukan perusahaan akan membuat karyawan merasakan kepuasan dalam bekerja. Karyawan juga akan
merasa senang dan lebih memilih untuk bekerja diperusahaan atau organisasi tersebut dibandingkan
bekerja diperusahaan lainnya.

Kepuasan karyawan merupakan aspek penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Selain itu
kepuasan kerja adalaha salah satu indikator penting dalam mendapatkan hasil kerja yang optimal. Menurut
Sunyoto (2012,p.26) kepuasan kerja adalah bentuk ungkapan perasaan dalam diri seseorang terhadap
pekerjaannya. Perasaan yang dimiliki karyawan tersebut mampu mempengaruhii bagaimana seorang
karyawan bekerja. Karyawan yang puasa dengan pekerjaannya akan meningkatkan kinerjanya, baik
kualitas maupun kuantitas. Kepuasan karyawan terhadap pekerjaannya akan membuat karyawan lebih
produktif. Karyawan yang merasakan kepuasan dalam bekerja cenderung lebih setia dan loyal terhadap
perusahaan.Loyalitas tersebut dapat diartikan karyawan memiliki komitmen organisasi.

Pengertian Komitmen Organisasi menurut Alwi dalam Nanda dkk (2013) komitmen organisasi adalah
sikap karyawan untuk tetap berada dalam organisasi dan terlibat dalam upaya-upaya mencapai misi, nilai-
nilai dan tujuan organisasi. Komitmen yang tinggi akan membuat karyawan setia pada suatu perusahaan
dan akan bekerja keras untuk kemajuan perusahaan. Pegawai akan berusaha berkontribusi dalam bentuk
tenaga ataupun pikiran demi kemajuan dan tercapainya tujuan perusahaan. Komitmen ini merupakan
timball balik atas apa yang diberikan oleh suatu organisasi atau perusahaan kepada karyawan. Karyawan
akan puas dengan pekerjaan mereka apabila perusahaan mampu memberikan timbal balik yang adil dan
layak, hal tersebut akan meningkatkan komitmen yang dimiliki karyawan terhadap perusahaan.
Perusahaan perlu memperhatikan komitmen organisasi yang dimiliki karyawan dan kepuasan kerja
karyawan, karena hal tersebut memberikan timbal balik yang positif untuk perusahaan.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu terkait pengaruh Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja antara lain, hasil penelitian yang dilakukan Hendra Kurniawan, Arasy Amiluddin (2015)
yaitu Kepuasan Kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja. Riris anggun cahyani,
Ocky Sundari, Johnson Dongoran (2010) menyatakan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan. Dan Susanti, Palupiningdyah (2016) menyatkan bahwa kepuasan Kerja
berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan.

Sedangkan hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
yaitu,Riris anggun cahyani, Ocky Sundari, Johnson Dongoran (2010 menyatakan Komitmen Organisasi
berpengaruh secara positif terhadap Kinerja Karyawan.Susanti, Palupiningdyah (2016) menyatakan bahwa
Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Murni Rahmawati,
Kristin Juwita (2019) menyatakan bahwa Komitemen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan



terhadap Kinerja Karyawan. Dan Kristin, Erline (2017) menyatakan bahwa Komitmen Organisasi
berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kinerja Karyawan.

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, maka penulis tertarik
dan fokus untuk melakukan penelitian terkait “PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN KOMITMEN
ORGANISASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI (STUDI KASUS KANTOR DPRD PAREPARE).

METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian Kantor DPRD Kota Parepare Beralamatkan di JI. Jendral Sudirman, Bumi
Harapan, Kec. Bacukiki Barat, Kota Parepare, Sulawesi Selatan. waktu penelitian pada bulan Juni-
Agustus 2021.
B. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Sugiyono (2011:80) “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Kantor DPRD Parepare yang
berjumlah 65 orang.
b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti (Suharsimi Arikunto,
2010), jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar
atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.

Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini adalah teknik simple
random sampling.Teknik simple random sampling merupakan teknik penarikan sampel secara
acak pada populasi.Sejalan dengan hal tersebut Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa
“pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu”.

Sesuai dengan jumlah anggota DPRD Kota Parepare yakni sebanyak 65 orang, maka dalam
pengambilan sampel merujuk pada pernyataan yang dikemukakan oleh Moh.Nazir (2011) bahwa
apabila populasi kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi, namun jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-55%
atau lebih tergantung sedikit banyaknya dari kemampuan peneliti dilihat dari waktu,tenaga dan
dana,dilihat dari sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek karena hal ini menyangkut
banyak sedikitnya dana,dan besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk peneliti
yang resikonya besar tentu saja jika sampelnya besar hasilnya akan lebih baik.

C. Teknik Dan Sumber Data
Beberapa teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Data Primer
Pengumpulan dengan data primer dilakukan dengan survei langsung ke lokasi Kantor DPRD
Parepare sebagai tempat objek penelitian. Tujuan penelitian lapangan ini yaitu untuk memperoleh
data yang akurat. Adapun data primer yang diperoleh dengan melakukan:
a. Observasi, suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati langsung
tempat penelitian, dengan melihat dan mengambil suatu data yang dibutuhkan.
b. Pembagian Kuesioner (Angket), yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pernyataan kepada responden.
2. Data Sekunder
Pengumpulan dengan data sekunder digunakan sebagai pendukung penelitian ini. Adapun
data sekunder dapat diperoleh dari:
a. Dokumen sejarah Kantor DPRD Parepare
b. Buku-buku yang berhubungan dengan variabel penelitian
c.Jurnal dan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan

D. Jenis dan Sumber Data



1. Jeni

s Data
Dalam penelitian ini, menggunakan penelitian kuantitatif karena data yang diperoleh nantinya

berupa angka dari hasil kuesioner. Dari angka yang diperoleh akan dianalisis lebih lanjut dalam
analisis data.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini di klarifikasikan menjadi beberapa yaitu:

a. Person (Orang), yaitu pegawai Kantor DPRD Kota Parepare
b. Pleace (Tempat), Kantor DPRD Kota Parepare
c. Paper (Kertas), yaitu dokumen dan kuesioner untuk pengumpulan data penelitian di Kantor

DPRD Parepare

Teknik Analisis Data

Untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian, maka diperlukan metode analisis
data yang benar.Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS (Statistical
Package ForSocial Science). Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Statistik Deskriptif

me

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
ndeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasi (Sugiyono, 2017).

2. Uji

Kualitas Data
Uji kualitas data dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang disusun berpengaruh

pada besar tidaknya dan sangat menentukan bermutu tidaknya penelitian.Baik buruknya instrumen
penelitian ditunjukkan oleh tingkat kesalahan (validity) dan keandalan (reability). Uji coba instrumen
dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen sehingga dapat diketahui layak
tidaknya digunakan untuk pengumpulan data pada pegawai Kantor DPRD Parepare.

a.

Uji Validitas

Uji validitas atau kesasihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur
apa yang ingin diukur, didalamnya juga menyangkut penjabaran konsep dari tingkat teorotis
sampai empiris (indikator) (Syofian Siregar, 2014). Model pengujian menggunakan Corrected
Item- Total Correlation untuk menguiji validitas intrnal setiap item pernyataan kuesioner yang
disusun dalam bentuk skala.

Teknik yang digunakan untuk mengukur validitas pernyataan kuesioner adalah kolerasi
Product Moment.Dasar kesimpulan yaitu membandingkan nilai corrected Item-total correlation
atau rpinmg dengan nilai regpe; (0,2709). Jika yiryng>Tiaper Maka item dinyatakan valid, dan jika
Thitung<Ttaber Maka item dinyatakan tidak valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu ukuran untuk mengukur yang menunjukkan konsistensi dari alat
ukur dalam mengukur gejala yang sama dilain kesempatan. Reliabilitas membahas tentang
konsistensi.Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan yaitu konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran yang reliabel akan
menujukkan intrumen yang sudah dipercaya dan dapat menghasilkan data yang dapat
dipercaya pula.

Kuesioner dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s (a) > 60% (0,60) (Wiratna Sujarweni,
2014). Maka jika nilai cronbach’s (a) < 60% (0,60) maka variabel tersebut dikatakan tidak
reliabel.

3. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual model regresi yang diteliti
berdistribusi normal atau tidak.Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual
berdistribusi normal. Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05, maka asumsi normalitas terpenuhi.

Dasar kesimpulan yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi
normal dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal.
Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik



adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.Dalam penelitian ini

digunakan grafik scatterplots dan Uji Glejser.

Grafik scatterplots digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas.Jika titik-

titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur, seperti bergelombang atau melebar

kemudian menyempit, maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.Tetapi jika
tidak ada pola yang jelas dimana titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. Sedangkan metode uji Glejser, dasar
kesimpulan yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas.
4. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya)

variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor

prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) (Sugiyono, 2014). Jadi analisis regresi

berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2.

b. Uiji Statistik Persial (Uji t)

Pengujian secara persial dilakukan dengan cara membandingkan antara tingkat
signifikan t dari hasil pengujian dengan nilai signifikansi yang digunakan dalam penelitian.
Cara pengujian persial yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Jika nilai signifikan t dari hasil masing-masing variabel yang diperoleh dari pengujian
lebih kecil dari nilai signifikan yang dipergunakan yaitu sebesar 5% (0,05), maka secara
persial variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependent.

2) Jika nilai signifikan t maka yang diperoleh dari pengujian lebih besar dari nilai signifikan
yang dipergunakan vyaitu sebesar 5% (0,05) maka variabel independent tidak
berpengaruh terhadap variabel dependent.

c. Uiji Diterminan R Square

Uji diterminan R Square digunakan untuk mengetahui berapa besar variasi dari variabel

independent dapat menjelaskan variabel dependent.Koefisien determinasi ganda (R

Square) menunjukkan besarnya persentase pengaruh variabel independent secara serentak

terhadap variabel dependent.Nilai R Square adalah antara nol dan satu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Penelitian yang dilakukan di Kantor DPRD Parepare menunjukan hasil bahwa adanya pengaruh
positif dan signifikan Kepuasan Kerja terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut berarti bahwa jika aspek-
aspek yang mempengaruhi Kepuasan Kerja terpenuhi maka Kinerja Pegawai akan mengalami
peningkatan.

Kepuasan kerja merupakan faktor untuk mendapatkan hasil kerja yang maksimal. Berdasarkan
teori yang ada kepuasan kerja adalah bentuk ungkapan perasaan dalam diri seseorang terhadap
pekerjaannya (Sunyoto 2012,p.26). perasaan tersebut diwujudkan dalam sikap terhadap pekerjaan
dan segala sesuatu dilingkungannya. Karyawan dengan tingkat kepuasan yang tinggi akan
menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaannya.

Kepuasan Kerja pada penelitian ini menggunakan beberapa indikator sebagai alat ukur untuk
mengetahui Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Adapun indikator Kepuasan Kerja
yaitu pekerjaan yang secara mental menantang, kondisi kerja yang mendukung, gaji atau upah yang
pantas, kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan, dan rekan kerja yang mendukung.

Kinerja Pegawai adalah hasil kerja dan prestasi kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan standar kerja yang telah
ditentukan.Adapun indikator Kinerja Pegawai yang Menjadi alat ukur pada penelitian ini yaitu kualitas,
kuantitas, dan pelaksanaan tugas.

Kualitas yaitu mutu hasil kerja yang didasarkan pada standar yang ditetapkan, diukur melalui
ketepatan, ketelitian, keterampilan, keberhasilan hasil kerja.Pernyataan kuesioner pada penelitian ini
terkait kualitas yang mana telah diuji validitas dan dinyatakan valid yaitu, Bapak/lbu menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu dengan teliti tanpa adanya kesalahan, dan masalah pada pekerjaan, mampu
Bapak/Ibu selesaikan dengan baik.



Kuantitas yaitu banyaknya hasil kerja sesuai dengan kerja yang ada, yang perlu diperhatikan
bukan hasil rutin tetapi seberapa cepat pekerjaan dapat diselesaikan.Pernyataan kuesioner pada
penelitian ini terkait kuantitas telah melalui uji validitas dan dinyatakan valid yaitu Bapak/Ibu
menyelesaikan beberapa pekerjaan pada saat sedang bekerja, dan saat sedang bekerja, Bapak/Ibu
terkadang menunda menyelesaikan pekerjaan.

Pelaksanaan tugas vyaitu kewajiban karyawan melakukan aktivitas atau kegiatan yang
berhubungan dengan pekerjaan yang diberikan perusahaan. Pernyataan kuesioner pada penelitian
ini terkait pelaksanaan tugas telah melalui uji validitas dan dinyatakan valid yaitu, Bapak/lbu tidak
melakukan kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan pekerjaan saat sedang bekerja, dan
Bapak/lbu melakukan pekerjaan dengan baik dan benar hingga pekerjaan itu selesai.

Dengan memperhatikan Kepuasan Kerja Pegawai, dimana pegawai dapat mengerjakan
pekerjaan yang secara mental menantang,kondisi kerja yang mendukung, gaji atau upah yang pantas,
Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan, dan rekan kerja yang mendukung. Maka akan menunjang
pegawai berkinerja dengan tetap memberikan kualitas, meningkatkan kuantitas, dan melaksanakan
tugas dengan baik yang mana akan menunjang peningkatan kinerja pegawai dan begitupu sebaliknya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Hendra Kurniawan Arasy Amiluddin (2015), Riris anggun
cahyani, Johnson Dongoran (2020),Susanti, Palupiningdyah (2016), dan Kristine, Erline (2017) yang
menunjukkan bahwa kepuasan Kerja memiliki pengaruh positif dan Signifikan Terhadap Kinerja
Karyawan.

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian yang dilakukan di Kantor DPRD Parepare menunjukkan bahwa variabel
Komitmen Organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Maka dari
itu, besarnya Komitmen Organisasi pada pegawai akan meningkatkan kinerjanya.

Komitmen Organisasi Menurut Moorhead dan Griffin (2013) komitmen organisasii (organizational
commitment) adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang individu mengenal dan terikat
pada organisasinya. Sedangkan menurut Alwi dalam Nanda dkk (2013) komitmen organisasi adalah
sikap karyawan untuk tetap berada dalam organisasi dan terlibat dalam upaya-upaya mencapai misi,
nilai-nilai dan tujuan organisasi.Adapun indikator Komitmen Organisasi dalam Penelitian ini yaitu
komitmen afektif, komitmen Berkelanjutan, komitmen normatif.

Adapun Kinerja Pegawai adalah hasil kerja dan prestasii kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan standar kerja yang telah
ditentukan. Adapun indikator Kinerja Pegawai yang Menjadi alat ukur pada penelitian ini yaitu kualitas,
kuantitas, dan pelaksanaan tugas.

Kualitas yaitu mutu hasil kerja yang didasarkan pada standar yang ditetapkan, diukur melalui
ketepatan, ketelitian, keterampilan, keberhasilan hasil kerja.Pernyataan kuesioner pada penelitian ini
terkait kualitas yang mana telah diuji validitas dan dinyatakan valid yaitu, Bapak/lbu menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu dengan teliti tanpa adanya kesalahan, dan masalah pada pekerjaan, mampu
Bapak/Ibu selesaikan dengan baik.

Kuantitas yaitu banyaknya hasil kerja sesuai dengan kerja yang ada, yang perlu diperhatikan
bukan hasil rutin tetapi seberapa cepat pekerjaan dapat diselesaikan.Pernyataan kuesioner pada
penelitian ini terkait kuantitas telah melalui uji validitas dan dinyatakan valid yaitu Bapak/Ibu
menyelesaikan beberapa pekerjaan pada saat sedang bekerja, dan saat sedang bekerja, Bapak/Ibu
terkadang menunda menyelesaikan pekerjaan.

Pelaksanaan tugas vyaitu kewajiban karyawan melakukan aktivitas atau kegiatan yang
berhubungan dengan pekerjaan yang diberikan perusahaan. Pernyataan kuesioner pada penelitian
ini terkait pelaksanaan tugas telah melalui uji validitas dan dinyatakan valid yaitu, Bapak/lbu tidak
melakukan kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan pekerjaan saat sedang bekerja, dan
Bapak/lbu melakukan pekerjaan dengan baik dan benar hingga pekerjaan itu selesai.

Karyawan yang memiliki Komitmen Organisasi yang tinggi akan berusaha melibatkan diri untuk
dapat memajukan perusahaan. Sehingga perusahaan perlu memperhatikan Komitmen yang dimiliki
karyawan. Perusahaan dapat memberikan reward sebagai bentuk penghargaan atas Komitmen
karyawan terhadap perusahaan agar dapat termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Riris cahyani, Ocky Sundari, Johnson
Dongoran (2020), Susanti, Palupiningdyah (2016), Murni Rahmawati,dan Kristin Juwita (2019) yang
menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.



SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian dilakukan di Kantor DPRD Parepare dengan menggunakan metode pembagian
kuesioner pada 65 pegawai. Setelah melakukan penelitian, didapatkan hasil yang dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Kepuasan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai pada kantor
DPRD Parepare. Dengan Kepuasan Kerja dapat diasumsikan mampu menciptakan perasaan
senang, kenyamanan dalam bekerja dan memiliki rasa puas pada pekerjaan sehingga menjadi
faktor pendorong dalam peningkatan Kinerja Karyawan dalam organisasi.

2. Komitmen Organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
kantor DPRD Parepare. Dengan Komitmen Organisasi dapat memotivasi seorang karyawan
untuk bekerja lebih baik dan tetap bertahan pada perusahaan.

B. Saran
Untuk lebih meningkatkan Kinerja Pegawai pada Kantor DPRD Parepare, perlu untuk
memperhatikan hal-hal berikut ini:

1. Menciptakan lingkungan kerja yang relatif lebih nyaman bagi pegawainya serta memberikan
kesempatan yang luas untuk promosi jabatan agar pegawai dapat meningkatkan kinerjanya.

2. Melakukan evaluasi secara berkala untuk melihat Komitmen Organisasional pegawai dan
memberikan penghargaan kepada pegawai yang memiliki Komitmen Organisasi yang baik,serta
meningkatkan kepedulian terhadap pegawai terutama kesulitan yang dihadapi di lingkungan kerja.
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